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Abstrak

Bentuk-bentuk tuturan perintah langsung yang ada pada Drama I DOGS] TOKYO DOGS Full
Episodes (1-10) berjumlah 43 tuturan. yakni : BiFA#ER+AE !, B, HER+L [ BfH+e (V1) ]
[BEA+2 (V2) ], BiE+T, BF+T<h, BA+EVT A, BF+TEED, S+BF+H<EE,
B+aE, B+8HE+ES, BEEB+ALPHEL, BRA+AVT (KXW, BE+ELLS
(TER) , 8F+ou (S5DIFLY) , BEER+#BIEA (—F) . Dengan terpenuhinya bentuk-bentuk tuturan
perintah langsung, dan skala kesopanan untung-rugi oleh Leech, serta hubungan atas bawah antara penutur
dan lawan tutur pada Drama I®EZE DOGS] TOKYO DOGS Full Episodes (1-10) dapat diklasifikasikan ke
dalam bentuk tuturan yang kurang sopan. Hal itu dikarenakan dalam tuturan perintah langsung tersebut,
banyak digunakan oleh penutur yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi daripada lawan tutur dan tuturan

perintah tersebut banyak yang menguntungkan penutur dan merugikan lawan tutur.

Kata kunci: Tuturan Perintah Langsung, Skala Untung-Rugi, dan Hubungan Atasan-Bawahan.

Abstrack

Forms of direct speech in the drama I#EZE DOGS] TOKYO DOGS Full Episodes (1-10) there are 43

speech namely: BIFRAIE¢ER + AT |, BHER, HEBR G [ BFE+e (V1) ] [BEFE+5 (V2) ], BEFR+
T, B+ T<h, BRE+EVWTSh, BFE+TSESY, B+RBE+ <SS BFEt+LEs0, S+EE+
mE, BER+TALCLRELY, BE4LENT (KESW), BFE+FELLS (TER) , i +ou
( S2I0FLY) , HEWM+HRBIFE (—F) . By having complete the forms of direct speech and loss-profit
politeness scale by Leech, also up-down relationship between the speaker and the oppsite speaker in the drama T
IR DOGS] TOKYO DOGS Full Episodes (1-10) can be classified into less-polite speech form. That matter is

caused by that direct speech is used by the speaker who has higher level position compared with the opposite
speaker and that direct speech gives much advantage to the speaker and give loss to opposite speaker.

Key words: Direct Speech, Loss-Profit Scale, Up-Down Relationship.

Masyarakat Inggris menggunakan Bahasa Inggris untuk

PENDAHULUAN berkomunikasi dan berinteraksi.

Dalam suatu penelitian Pragmatik, maupun Sedangkan  Menurut Chaer dan  Agustina
linguistik tidak akan terlepas dengan kata “Bahasa”. (1995:20), dari segi pendengar, maka bahasa itu
Menurut Soenjono Dardjowidjodjo (2008:16), Bahasa berfungsi  Direktif, yaitu mengatur tingkah laku

adalah sistem simbol lisan yang dipakai anggota
masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi.
Sebagai contoh Masyarakat Jakarta menggunakan
Bahasa Betawi untuk berkomunikasi dan berinteraki,
Masyarakat Jawa menggunakan Bahasa Jawa,
masyarakat Jepang menggunakan Bahasa Jepang, dan

pendengar. Dalam hal itu, tuturan terjadi pada saat
penutur mengungkapkan tuturan perintah kepada petutur,
maka petutur akan melakukan suatu tindakan sesuai
dengan apa yang di perintahkan oleh penutur.

Tuturan  perintah  adalah ~ Tuturan  yang
mengandung perintah atau permintaan agar orang lain
melakukan hal yang diinginkan oleh yang memerintah
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(Keraf, 1991:206). Menurut  Sutedi  (2008:68)
menjelaskan bahwa dalam Kalimat Perintah terkandung
fungsi untuk menyatakan (1) Perintah (v 4) , (2)
Larangan (££1F) |, (3) Permintaan ({&#H) , (4) Ajakan
(Ehi%) .

Untuk mengetahui kesopanan tuturan perintah
langsung, maka diklasifikasikan berdasarkan skala
kesopanan menurut Leech (1993:194-200) : (1) Skala
Untung-Rugi, (2) Skala Kemanasukaan, (3) Skala
Ketidaklangsungan, (4) Skala Otoritas, (5) Skala Jarak
Sosial. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti
mengambil  judul “KESOPANAN  TUTURAN
PERINTAH LANGSUNG BAHASA JEPANG DALAM
DRAMA JEPANG [ 51 DOGS| TOKYO DOGS
FULL EPISODES (1-10) —Konsentrasi Pada Skala
Untung-Rugi dan Hubungan Atasan-Bawahan (/- F/4
£%) . Penelitian ini, bisa menambah sumber referensi
dan ilmu pengetahuan bidang kajian pragmatik mengenai
Bentuk-Bentuk Tuturan Perintah Langsung dan Skala
Kesopanannya. Penelitian ini dilakukan sebagai tindak
lanjut dari penelitian sebelumnya di Skripsi oleh “Dewi
Rosliana” Tahun 2005 yang berjudul, “Tuturan Imperatif
Langsung pada Novel Madogiwa no Totto-Chan Karya
Tetsuko Kuroyanabi”. Pada penelitian sebelumnya lebih
memfokuskan pada penelitian bentuk dan fungsi tuturan
imperatif langsung, sedangkan dalam penelitian ini
sebagai tindak lanjut atau penambahan bentuk-bentuk
tuturan perintah langsung yang belum ada dalam
penelitian sebelumnya, seperti : (1) Bentuk Tuturan
Perintah Langsung Bahasa Jepang Ejqal &+ A 72! |
(2 BEE. Q) #Fi+ <l . @) Fat+anT
(Nt L (B) BHEEI+ LS 0! (6) HER+AL
WL (M BEFEI+HEL &5 CTER) dan &+ 5
(3D w) | (8) FEFE+&&WE (—%) . Selain
itu, dari sumber datanya, pemelitian ini lebih mudah
dipahami karena data dalam penelitian ini diambil dari
sumber data berupa Drama (sumber lisan) sehingga bisa
mengetahui secara langsung maksud tuturan perintah
langsung berdasarkan konteks tuturannya, seperti ekpresi
penutur, waktu tuturan, latar dan situasi atau suasana
tuturan menjadikan data dalam penelitian ini lebih mudah
dipahami  daripada penelitian sebelumnya yang
mengambil data dari sumber tertulis, yakni berupa Novel.
Adapun Fokus dalam penelitian ini, yakni berupa tuturan
perintah langsung bahasa Jepang.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan,
maka dapat diambil dua rumusan masalah dalam
penelitian ini, yakni (1) Bentuk-Bentuk Tuturan
Perintah langsung Bahasa Jepang dalam Drama Jepang

[HH DOGS] TOKYO DOGS Full Episodes (1-10) ;
(2) Skala Kesopanan Bentuk Tuturan Perintah Langsung

Bahasa Jepang Berdasarkan Skala Untung-Rugi dan
Hubungan Atasan-Bawahan (.= FRE9{%) .

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu
memberikan sumber referensi bagi pengembangan teori
kabahasaan dibidang sosiopragmatik. Bagi pembelajar
Bahasa Jepang, penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan tentang ilmu kebahasaan,
khususnya mampu menginterpretasikan bentuk-bentuk
tuturan perintah langsung. Bagi guru Bahasa Jepang,
penelitian ini bisa digunakan sebagai sumber data
pembelajaran ; dan bagi peneliti selanjutnya, penelitian
ini sebagai bahan informasi di bidang pragmatik,
khususnya dapat mengetahui hal-hal yang terungkap
dalam Bentuk-Bentuk Tuturan Perintah Langsung Bahasa
Jepang.

Austin (dalam Nadar, 2009:11) mengatakan bahwa
Tindak Tutur pada dasarnya saat seseorang mengatakan
sesuatu, dia juga melakukan sesuatu. Sedangkan menurut
Nadar (2009:18), mengatakan bahwa Tindak Tutur
digolongkan menjadi 2 macam : (1) Tindak Tutur
Langsung, dan (2) Tindak Tutur Tidak Langsung. Tindak
tutur langsung adalah tuturan yang sesuai dengan modus
kalimatnya. Contoh : seorang anak ingin meminta uang
pada ibunya dengan mengatakan, “Bu, Minta Uang!”.
Sedangkan tindak tutur tidak langsung adalah tuturan
yang tidak sesuai dengan modus kalimatnya. Contoh :
seorang anak yang ingin meminta uang pada ibunya
dengan mengatakan, “Bu, Uang Sakuku habis!”.

Menurut Richard, dkk. (1985:346) mengatakan
bahwa Tindak Tutur Imperatif adalah tindak tutur yang
didalamnya terkandung makna perintah dan permintaan
penutur terhadap lawan tutur untuk melakukan suatu
tindakan seperti yang dikehendaki oleh penutur.

Makino dan Tsutsui dalam Nihongo Bunpou Jiten,
menjabarkan tentang bentuk imperatif dalam Bahasa
Jepang : Perintah (37> C. Ch#R2. M1 %/ &,
BECTHE LSO, STCROFRCKS £ 512,
HEETEHEOTLLES L, BENLSLZS L, BB
WEFT, BAGFETES ., I RFETHKT 2
&> TWw3B) ; Larangan (B 2. WEE R
T LWL, BLLWEFHEWTEEA. COHR
B Edashv. NAE D AL BES
Ranwl e, WiE—ATHHZ WL I, BEHTA
BRMHF . COIMWTATH T 22 &89 24N
BN AR /RO TS EH. BREE
HAEOwTFRa0, COBYONTIEIZ N5 WA %
WZlWZB>TW3B) .

Menurut Leech (1993:195) Skala Kesopanan
dibagi menjadi 5 macam : (1) Skala Untung-Rugi :
Semakin tuturan menguntungkan penutur dan merugikan
lawan tutur, maka tuturan tersebut dianggap tidak sopan,



sebaliknya, semakin tuturan tersebut merugikan penutur
dan menguntungkan lawan tutur, maka tuturan tersebut
dianggap sopan. (2) Skala Kemanasukaan : semakin
tuturan tersebut memberikan banyak pilihan pada lawan
tutur untuk memutuskan tuturan penutur, maka semakin
dianggap sopan tuturan tersebut. Tuturan ini sering
terjadi pada tuturan perintah tidak langsung. (3) Skala
Ketidak langsungan semakin tuturan tersebut
diungkapkan secara tidak langsung, maka semakin
sopanlah tuturan tersebut, sebaliknya semakin tuturan
tersebut diungkapkan secara langsung, maka semakin
tidak sopanlah tuturan tersebut. (4) Skala Otoritas :
semakin jauh hubungan antara penutur dan lawan tutur,
maka semakin kurang sopanlah tuturan tersebut,
sebaliknya semakin dekat hubungan penutur dan lawan
tutur, maka semakin dianggap sopanlah tuturan tersebut.
Skala ini sering dijumpai pada kontesk profesi atau kerja
antara atasan dan bawahan. (5) Skala Jarak Sosial :
semakin dekat jarak sosial antara penutur dan lawan tutur
maka semakin tidak sopan tuturan tersebut, sebaliknya
semakin jauh jarak sosial penutur dan lawan tutur maka
semakin sopanlah tuturan tersebut. Bisanya skala jarak
sosial sering terjadi dalam konteks tuturan antar teman.

METODE

Pendekatan  penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dikarenakan data dalam
penelitian ini berupa kata-kata dan kalimat, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Moeloeng bahwa pendekatan
penelitian kualitatif digunakan jika data-data dan hasil
penelitian berupa kata-kata atau kalimat dan bukan angka
(2006:105). Sedangkan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif. Data
dalam penelitian ini yakni tuturan perintah langsung
Bahasa Jepang dan sumber data dalam penelitian ini
berupa Drama Jepang [# 51 DOGS| TOKYO DOGS
Full Episodes (1-10). Dalam penganalisisan, data berupa
bentuk tuturan perintah langsung diberi kode yang
selanjutnya disebut sebagai kode data. Pemberian kode
data dimaksudkan untuk memberikan identitas yang jelas
pada data penelitian. Contoh pemberian kode data
penelitian dapat diperhatikan berikut :

(suasana panik karena terjadi tembak-menembak antara
penjahat dan polisi)

W T, o o gAY 2

Horikawa : A....Apa!?

IV AN GRS ERT A !

Maruo : Aku tak tahu. Lari!

(mereka berdua lari dan terjadi ledakan mobil yang berisi
bom) (TD. E1. 00:02:39-00:02:48)
Dari kode data tersebut, dapat diketahui bahwa tuturan
tersebut diambil dari Drama Tokyo Dogs (TD), pada

Episode ke-1 (E1) dan terjadi pada jam ke-00, menit ke-
02, detik ke-39 (00:02:39) sampai jam ke-00, menit ke-02,
detik ke-48 (00:02:48).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini,
menggunakan  teknik  simak, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Mahsun, bahwa teknik simak yaitu
teknik yang digunakan dalam penyediaan data dengan
cara peneliti melakukan penyimakan penggunaan bahasa
(2005:218). Menurut Sudaryanto (1993:165) bahwa
teknik simak digolongkan menjadi 3 macam : (1) teknik
sadap diwujudkan dengan menyadap penggunaan
bahasa atau beberapa orang yang menjadi informan. (2)
teknik simak bebas libat cakap dengan cara
berpartisipasi sambil menyimak, namun tidak terlibat
dalam tuturan, peneliti disini hanya berperan sebagai
pengamat. (3) teknik catat : mencatat bagian tuturan yang
menggunakan tuturan perintah langsung bahasa Jepang.

Menurut Mahsun (2005:209), teknik analisis data
adalah upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi dan
mengelompokkan data. Teknik analisis data dalam
peneliti ini, antara lain : mengidentifikasi tuturan perintah
langsung sehingga ditemukan ada 43 tuturan perintah
langsung, mengklasifikasi data berdasarkan Bentuk
tuturan perintah langsung yang ditemukan ada 15 bentuk
tuturan perintah langsung, mengukur skala kesopanan
berdasarkan skala untung-rugi dan hubungan atasan-
bawahan, menyimpulkan hasil analisis, dan melaporkan
hasil analisis.

Prosedur penelitian ini dibagi menjadi 3 tahapan :
(1) Tahap Persiapan, berupa : menentukan masalah
penelitian, observasi  pustaka, menetapkan judul,
membuat proposal penelitian, dan mengkonsultasikan
dengan dosen pembimbing. (2) Tahap Pelaksanaan :
telaah pustaka dengan membaca buku-buku linguistik
dan pragmatik serta skripsi yang berhubungan, melihat
dan mencermati percakapan antar tokoh, memahami arti
keseluruhan, menandai kata-kata yang berhubungan
dengan penelitian, pengumpulan dan pengklasifikasian
data. (3) Tahap Penyelesaian : mengolah data, menarik
kesimpulan, penyususnan secara sistematis menjadi
sebuah laporan, laporan diujikan dan direvisi, setelah
direvisi akan dihasilkan dalam bentuk skripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis dalam peneltitian ini,
maka untuk menjawab rumusan masalah yang pertama
telah ditemukan 15 Bentuk Tuturan Perintah Langsung :

1). BhEAfEEIE + A7 !
Contoh: R.<HEWHF A7 ! (Cepat ingat!)

Kode data : (TD. E8. 00:35:42 — 00:35:54)



Bentuk tuturan perintah langsung EhFAEEES +
A 72 ! terbentuk dengan cara menambahkan A 72 !
dibelakang kata kerja bentuk kamus sehingga menjadi
bentuk tuturan perintah langsung yang bermakna
penekanan. Hal itu dikarenakan, penutur sebelum
mengungkapkan tuturan < B AZ 1 terlebih
dahulu mengungkapkan tuturan yang artinya sama, “* <
FNHIE ! yang berarti (Cepat Ingat!).

2). BEEE

Contoh: WFJX1F %, (Rentangkan Lengan!)

Kode : (TD. E1. 00:05:35-00:05:55)

Bentuk tuturan perintah langsung tersebut sering
digunakan dalam situasi yang tidak formal yang
diucapkan oleh orang yang keudukannya lebih tinggi
pada orang yang kedudukannya lebih rendah.

) FEFE+7 !

Contoh: JRFE9 %72 ! (Jangan Menghalangi!)

Kode : (TD. E1. 00:06:54-00:06:59)

Pada bentuk tuturan perintah langsung diatas
berupa kata kerja bentuk kamus yang berakhiran “72”
yang bermakna tuturan perintah yang menunjukkan arti
larangan secara tegas. Bentuk tuturan perintah langsung
ini sering diucapkan oleh laki-laki. Partikel 7% sering
dipakai pada ragam bahasa lisan dalam percakapan antara
teman dekat dalam suasana akrab atau dipergunakan pada
orang yang lebih muda umurnya atau lebih rendah
kedudukannya dari penutur. Sedangkan, pemakaian
bentuk perintah larangan 72 terhadap orang yang lebih
tua umurnya atau lebih tinggi kedudukannya daripada
penutur akan terasa kurang hormat.

A Ei+ %2,/ 5
a ®BE+x (V1)

Apabila menggunakan tuturan perintah pada kata kerja 1,
maka perubahannya dengan cara merubah huruf akhir
kata kerja 1 menjadi huruf vokal ‘e’.

Contoh: < W+ ! (Cepat Ingat!)
Kode : (TD. E8. 00:35:42 - 00:35:54)

Perubahan bentuk tuturan perintah langsung - <
BN ! berasal dari tuturan - < 9 dengan
mengubah konsonan huruf akhir “u” pada kata kerja 1

“Dasu” menjadi konsonan “e” sehingga menjadi kata
“Dase” yang berarti perintah yang diucapkan dalam
percakapan antara teman yang hubungannya sudah sangat
akrab.

b. B +45 (V2,/V3)

Apabila menggunakan tuturan perintah pada kata kerja 2,
maka perubahannya dengan cara mengilangkan ¥ 4
pada kata kerja 2 bentuk =9 yang diganti dengan kata
4. Contoh : &~XFE 3 —p A5 ! (makan !)

Contoh: #7722 L A ! (Diam!)

Kode : (TD. E1. 00:18:52 — 00:18:57)

Pada tuturan ##7>Z L A ! berasal dari kata sifat
Ef7)> yang berarti “diam/sepi/sunyi”. Setelah kata sifat itu
terdapat partikel (Z berfungsi untuk menerangkan suatu
maksud atau tujuan agar lawan tutur diam. Dalam tuturan
perintah langsung tersebut, menggunakan kata kerja 3
L %9 yang berubah menjadi L % ! yang mengandung
makna suatu perintah secara tegas yang diucapkan pada
konteks percakapan antar teman yang sudah akrab.

5) &l + T

Contoh: B r-oLtBFEHBWZW\WT!

Arti : Tunggu Sebentar! (TD. E1. 00:15:08)

Pada bentuk tuturan perintah langsung © X - &
BFFH W72 T ! berasal dari verba 1 VW 7272 <
dengan akhiran huruf < maka perubahannya menjadi
N C yang bermakna suatu perintah yang mengandung
makna permohonan. Bentuk tuturan perintah langsung ini
lebih sopan jika dibandingkan dengan bentuk tuturan
perintah langsung B EEETE + A2 1| BEEE. &
L+ 72, dan BEEE % A yang sudah dipelajari
sebelumnya. Pada bentuk tuturan perintah langsung ini
menggunakan kata kerja 7272 < vyang lebih sopan
bentuknya dari & & 9 dan < #U % yang berarti
‘menerima’. Bentuk tuturan tersebut diucapkan oleh
penutur sebagai bahasa sopan yang dipakai dalam
konteks saat bekerja di kantor. Meskipun dalam konteks
tuturan diatas, kedudukan penutur lebih tinggi dari
petutur. Selanjutnya, fungsi dari partikel 35 yang terdapat
pada sebelum kata kerja ¢ &\ 7= 72T menunjukkan
rasa hormat penutur kepada lawan tutur.

6) B+ T A !



Contoh: ARAZIEATL !

Axrti : Panggil Bosmu kemari !
Kode : TD. E6. 00:16:17 —00:16:46

Pada bentuk tuturan perintah langsung &~ A % I
A T < Hu ! berasal dari perubahan kata kerja 1 FE.5
yang berarti ‘memanggil’ menjadi kata kerja yang
mengandung makna perintah C < #U yang berarti
penutur memerintah dengan maksud permohonan kepada
lawan tutur untuk melakukan sesuai dengan maksud
tuturan perintah penutur. Dalam konteks tuturan perintah
T, penutur akan selalu diuntungkan karena lawan
tutur menjadi subjek untuk melakukan perbuatan yang
diperintahkan penutur. Dalam tuturan diatas, bentuk kata
kerja C < #L menjadi bentuk A T < #U karena kata
kerjal -5~ diakhiri dengan suku kata akhir 5 sehingga
jika diubah menjadi bentuk kata kerja perintah akan
berubah menjadi A T < #u ! . Bentuk kata Kkerja
T < # merupakan bentuk non-formal dari bentuk kata
kerja T% & 9 yang berarti ‘menerima’. Dalam konteks
tuturan diatas, bentuk tuturan perintah langsung 7~ A %

B A T < 4 ! diungkapkan oleh orang yang
kedudukannya lebih  tinggi kepada orang yang
kedudukannya lebih rendah.

7) ®iEi+ 72T <!

Contoh: #KiF 72\ T< AU ! (Jangan Lari 1)

Kode : TD. E3. 00:39:35 — 00:40:15

Pada bentuk tuturan perintah langsung K15 720>
T< 4 ! terbentuk dari verba 2 negatif ¥EiF 720 yang
berarti ‘tidak lari” menjadi sebuah bentuk tuturan perintah
langsung T < AU sehingga menjadi ZEiF7ZRWVTL ! .
Bentuk tuturan perintah langsung Bz + 72V CT< A !
terbentuk dari kata kerja negatif 72\ yang digabungkan
dengan bentuk perintah T < #U sehingga menjadi bentuk
72T < AL ! . Fungsi dari bentuk kata kerja perintah ini
adalah untuk mengungkapkan perintah yang mengandung
makna larangan agar lawan tutur tidak melakukan sesuai
dengan apa yang dilarang oleh penutur. Berbeda dengan
bentuk tuturan perintah langsung 72, Pada bentuk tuturan
perintah langsung 72 V> T < 41 ! memiliki kesan
permohonan dari penutur kepada lawan tutur. Sehingga
dalam hal ini, lawan tutur berfungsi sebagai subjek yang
melakukan tindakan untuk penutur.

8) Wizl + T < E & |

Contoh: ®&~_TLZ &V ! (Silahkan Makan 1)

Kode : TD. E3. 00:02:07

Pada bentuk tuturan perintah langsung & -~ C
< 72 & X ! berasal dari kata kerja 2 X% vyang
berarti ‘makan’. Perubahan bentuk kata kerja kamus
menjadi bentuk kata kerja perintah T < 72 &V yang
berarti ‘silahkan!’ dengan cara menghilangkan suku kata
terakhir % menjadi T < 72 & V. Tuturan perintah
langsung & X T < 72 & V> mengandung makna
memerintahkan lawan tutur untuk memakan sesuatu
dengan hormat. Bentuk tuturan perintah langsung
TL Z &V lebih hormat dan sopan jika dibandingkan
dengan bentuk tuturan perintah langsung B = +
ATE N BRI, BEERA R, #BiE+ 2 A, B
+ T, @+ T< A, B3hE 4 2T < . Partikel
akhir “#&BhF’ X pada kalimat BT 2SN L !
dipakai penutur untuk menekankan penilaian atau
pendapat penutur kepada lawan tutur untuk mempertegas
arti/maksud.

9) B+@hE+Faw

Contoh: I{TH F =V ! (Serahkan Padaku !)

Kode : TD. E2. 00:08:41 — 00:08:43

Pada bentuk tuturan perintah langsung 351t
& Wy I merupakan bentuk perubahan dari kata kerja 2
{: & % yang berarti ‘menyerahkan’ yang mendapat
imbuhan partikel prefiks 35 sebagai ungkapan rasa
hormat kepada atasan (lawan tutur) dan perubahan bentuk
perintah T = > dengan menghilangkan akhir suku kata
% . Bentuk tuturan perintah langsung ini lebih sopan
daripada bentuk tuturan perintah langsung T < 72 &\
saja atau tanpa ¥ . Bahkan bentuk tuturan perintah
langsung 35 + @7 + F & U lebih sopan dan lebih
hormat dari bentuk tuturan perintah langsung Bl
BHATE L, BEEE, 8EE+, #E+ 25,
A+ T, B+ T< A, BE v T <, BhE
+hIW, BHEhE+ RISV, FEEEFALSRN,
B+ 72T (<72 &) L Bentuk tuturan perintah
langsung ¥ +&hF] + F &> sering diucapkan bawahan
kepada orang yang kedudukannya lebih tinggi (atasan)
untuk menunjukkan rasa hormat.

10) EhF] + 722 S U !

Contoh: fFH 72X L ! (Tunggu !)



Kode : TD. E1. 00:41:18

Bentuk 72 = U selalu mengikuti verba bentuk
% 77, ungkapan 72 &\ adalah bentuk perintah yang
umumnya digunakan oleh orang yang lebih tinggi ke
orang yang posisinya lebih rendah, seperti orang tua
kepada anaknya, guru kepada muridnya, atasan kepada
bawahannya atau bahkan antar teman yang sudah dekat
hubungannya. Pada bentuk tuturan perintah langsung %#
B 72 Z U I merupakan bentuk tuturan perintah langsung
yang berasal dari perubahan bentuk kata kerja 1 %>
menjadi kata kerja perintah £f © 72 & V. Bentuk
perubahan verba tuturan perintah ini dengan cara
menghilangkan & 7~ pada verba 1 bentuk %5 & -
diganti dengan bentuk perintah 72 =\, sehingga menjadi
f#H 72 S0, Sedangkan fungsi dari partikel akhir ° #&
BhEl X dipakai untuk menekankan penilaian atau
pendapat penutur kepada lawan tutur untuk mempertegas
arti atau maksud.

11) FEEE KB (—%)

Contoh: 17< % ! (Ayo Pergi!)

Kode : TD. E2. 00:01:34

Pada bentuk tuturan perintah langsung 47 < &
merupakan Kkata kerja bentuk perintah yang mengalami
perubahan dari verba 1 17 < dengan menambahkan & di
akhir kalimat menjadi tuturan perintah langsung. partikel
% dipakai pada bagian akhir kalimat dalam ragam
bahasa pria. Partikel % tidak diucapkan kepada orang
yang lebih tua umurnya atau lebih tinggi kedudukannya
dari pada penutur. Pemakaian partikel % diantara teman
sebaya atau teman dekat dapat menunjukkan keakraban
di antara para penuturnya.

12) B+ EE+ 72 S0 !

Contoh: J{Et72 X —\ ! (Serahkan Padaku !)

Kode : TD. E2. 00:37:10

Berbeda dengan bentuk tuturan perintah langsung
Fia + 72 S, pada bentuk tuturan 35+ EhEA + 2 &
VN ! Terdapat partikel 33 di depan verba yang berfungsi
sebagai partikel untuk menunjukkan rasa hormat penutur
kepada lawan tutur. Bentuk tuturan perintah langsung ini
lebih sopan dan lebih hormat daripada bentuk tuturan
perintah @7 + 72 X\ yang tidak terdapat partikel 35 di
depannya. Pada tuturan 331872 &—V> ! Berasal dari
perubahan verba 1 {-# %  yang berarti ‘menyerahkan’.

Perubahan verba 1 %%  menjadi (L& 7 & —\»
dengan cara menghilangkan suku kata akhir 2 menjadi
7¢ SN, Sedangkan setelah huruf = terdapat (— )
sebagai penunjuk bunyi panjang yang menggantikan
huruf & ({72 & &), Fungsi dari bunyi panjang
yang diucapkan penutur sebagai penekanan atas
ungkapan pernyataan penutur.

13) BEER A U/ !

Contoh: &)< A Ux72\! (Jangan Bergerak !)

Kode : TD. E9. 00:40:29

Bentuk tuturan perintah langsung & < A U %
72\ berasal dari perubahan verba 1 bentuk kamus & <
ditambahkan dengan bentuk A U % 72 \» untuk
mengungkapkan bentuk tuturan perintah langsung.
Bentuk tuturan perintah langsung ini mengandung makna
larangan kepada lawan tutur. Berbeda dengan bentuk
tuturan perintah langsung yang mengandung larangan
bentuk 73, pada bentuk tuturan perintah langsung A U %
72V juga mengandung makna larangan yang bersifat
penekanan. Dalam tuturan ini diucapkan oleh orang yang
kedudukannya lebih  tinggi ~kepada orang yang
kedudukannya lebih rendah.

14) B+ 7220 T (K 2E W)

Contoh: 17272V C ! (Jangan Pergi!)

Kode : TD. E2. 00:01:34

Bentuk tuturan perintah langsung & 4 72\ T

(< 7 & \vv) dirangkai dengan verba negatif.
Digunakan untuk menyatakan larangan secara halus.
Namun larangan dengan pola seperti ini jarang digunakan
kepada orang yang lebih dihormati kecuali sudah akrab.
Bentuk tuturan perintah langsung ini digunakan pada
waktu memohon atau memerintahkan sesuatu hal yang
tidak harus dilakukan oleh lawan tutur. Pada bentuk
tuturan perintah langsung 17772\ T ! Merupakan
bentuk ttuuran perintah langsung yang mengalami
perubahan dari verba 1 47 < yang berarti ‘pergi’.
Kemudian dirubah menjadi bentuk negatif 47 772 \»
yang ditambahi dengan bentuk perintah langsung
T & . bentuk tuturan perintah langsung 177>72 U C
merupakan bentuk tuturan perintah singkat dari bentuk
tturan perintah langsung 1772272 TR &V . Biasanya
bentuk tuturan perintah langsug 17 2> 72V C dipakai
pada tuturan lisan dalam situasi yang non-formal.



Biasanya tuturan ini dipakai pada orang yang memiliki
hubungan yang sudah akrab.

B)BEEI+EL LD (TEXR)
Contoh: O THEL X I !
Arti : Mari Kumpulkan ! (TD. E6. 00:03:15 — 00:03:34)

Pada bentuk tuturan perintah langsung 4£ & <
FHF L x5 ! Berasal dari perubahan verba 2 £ %
yang berarti ‘mengumpulkan’ dengan menghilangkan
suku kata akhir % yang dirubah menjadi bentuk perintah
THFEL XD ! menjadi 2D THE L X 5. Bentuk
tuturan ini digunakan untuk menunjukkan perintah yang
mengandung makna ajakan secara positif. Dalam bentuk
tuturan ini, penutur tidak hanya memerintah akan tetapi
penutur juga ikut serta melakukannya. Dalam konteks
tuturan ini penggunaan perintahnya lebih sopan.

@A+ o (5o
Contoh: 172 95 ! (Ayo Pergi!)
Kode : TD. E2. 00:10:06

Pada tuturan 1T & 5 !  Merupakan bentuk
perubahan kata kerja bentuk kamus 1T < ke dalam
bentuk kanyuu (ajakan). 17 < termasuk ke dalam verba
kelompok 1, agar memiliki makna kanyuu (ajakan), maka
kata kerja tersebut mengalami perubahan kata kerja ke
dalam bentuk % | . Proses perubahannya sama dengan
bentuk ishi (maksud, kemauan, kehendak, atau hasrat hati
penutur). Hal itu dapat dilihat dari penutur saat
mengucapkan kalimat tersebut disertai dengan kata —i#&
I yang artinya ‘bersama-sama’. Ini menandakan bahwa
penutur ingin mengajak pergi bersama-sama dan jelas
bahwa kalimat yang harus diucapkan adalah kalimat
ajakan.

Setelah  menganalisis  bentuk-bentuk  tuturan
perintah langsung, selanjutnya untuk menjawab rumusan
masalah kedua, maka bentuk-bentuk tuturan perintah
langsung tersebut diukur skala kesopanannya berdasrkan
skala untung-rugi dan hubungan atasan-bawahan, berikut
ini analisis skala kesopanan berdasarkan urutan dari yang
paling sopan hingga tidak sopan :

1.) Penutur (n) : dirugikan, Petutur (t) : diuntungkan
a. Kedudukan Penutur Lebih tinggi dari Petutur (_y)
Contoh : JEiF 72 S~ ! (Lari!)
Kode : TD. E1. 00:35:26 —00:35:44

Tanda -¥ menunjukkan bahwa tuturan ik
\F' 72 S\ diucapkan oleh penutur yang memiliki
kedudukan yang lebih tinggi dari petutur. Dalam
konteks tuturan tersebut, tuturan K IF 7p S W
diucapkan oleh seorang ayah kepada anaknya.
Dengan demikian, berdasarkan umur kedudukan
penutur lebih tinggi dari lawan tutur. Tuturan P& 72
S U merupakan tuturan perintah yang merugikan
penutur karena penutur menyuruh petutur untuk lari
agar petutur tidak terkena tembakan penjahat.
Sehingga dalam hal itu penutur di rugikan karena
penutur terkena tembak penjahat karena melindungi
anaknya sehingga membuat penutur meninggal dunia.
Sebaliknya, dalam tuturan perintah langsung &5 7
S menguntungkan Petutur karena nyawa Petutur
terselamatkan oleh Penutur dari tembakan penjahat.

b. Kedudukan Penutur sama dengan Petutur (—p)

Contoh : fAIMAEXTL 7SN !

Arti : Silahkan Makan Sesuatu !

Kode : TD. E3. 00:02:07

Tanda —» menunjukkan bahwa tuturan {a]

MR T 72 & & ! diucapkan oleh penutur
yang memiliki kedudukan yang sama dengan petutur.
Dalam konteks tuturan tersebut, tuturan {i 2 &< C
<72 &\ X ! diucapkan oleh Shigeo kepada
Takakura Sou. Dengan demikian, berdasarkan umur
kedudukan penutur sama dengan Petutur. Selain itu,
Penutur merupakan teman akrab dari partner kerja
Takakura Sou sehingga mereka bertiga sama-sama
akrab. Tuturan fif 2> & X T < 72 & v L !
merupakan tuturan perintah yang merugikan penutur
karena penutur ingin mentraktir dengan menyuruh
petutur untuk memakan sesuatu di restoran milik
nenek Penutur (Shigeo). Sebaliknya, dalam tuturan
perintah langsung fif 2> & < T < 72 S v L !
menguntungkan Petutur karena Petutur ditraktir
makan oleh Penutur.

¢. Kedudukan Penutur Lebih rendah dari Petutur ()

Contoh : AN O 72 & !

Aurti : Jangan sampai masuk angina Iho!

Kode : (Detektif Conan. 00:54:08 — 00:54:46)

Tanda 4 menunjukkan bahwa tuturan J&

2 O < 72 X ! diucapkan oleh penutur yang
memiliki kedudukan yang Lebih rendah dari petutur.
Dalam konteks tuturan tersebut, tuturan J&73 O< 72
& ! diucapkan oleh Sinichi kepada Ran. Shinichi
adalah seorang detektif di suatu kepolisian Jepang,
sedangkan Ran juga seorang Detektif di suatu



2)

Kepolisian Jepang dan sekaligus anak dari Kepala
Kepolisian Jepang. Dengan demikian, berdasarkan
Jabatan kedudukan penutur Lebih rendah dari
Petutur. Tuturan JE 23T < 72 X ! merupakan tuturan
perintah yang merugikan penutur karena penutur
ingin melindungi Petutur dari angin malam dengan
menyuruh petutur untuk memakai jaket yang
dikenakan Penutur agar tidak masuk angin di tempat
perangkap lubang yang dalam yang dibuat oleh
penjahat. Sebaliknya, dalam tuturan perintah
langsung J&\ 73 O < 72 & ! menguntungkan Petutur
karena Petutur tidak masuk angina, sedangkan
Penutur bisa masuk angina karena jaketnya telah
diberikan kepada Petutur sebagai wujud hormat dan
penjagaan Penutur kepada Petutur yang merupakan
partner kerja dan anak dari kepala kepolisian Jepang.

Penutur (n) : diuntugkan, Petutur (t) : diuntungkan
a. Kedudukan Penutur Lebih tinggi dari Petutur (_y)

Contoh: £ THEL X 9 !

Arti : Mari Kumpulkan !

Kode : TD. E6. 00:03:15 — 00:03:34

Tanda - menunjukkan bahwa tuturan £&

HTHEL X 9 ! diucapkan oleh penutur yang
memiliki kedudukan yang Lebih tinggi dari petutur.
Dalam konteks tuturan tersebut, tuturan £ T 7 &
L X 9 ! diucapkan oleh Maishima kepada anggota
kepolisian. Maishima adalah  Wakil Kepala
Kepolisian Jepang. Dengan demikian, berdasarkan
Jabatan kedudukan penutur Lebih tinggi dari Petutur.
Tuturan 2 T F L & 9 | merupakan tuturan
perintah yang menguntungkan penutur dan Petutur
karena Penutur dibantu oleh anggotanya untuk
mengumpulkan informasi dengan begitu tugas
investigasinya akan menjadi cepat selesai. Selain itu,
Petutur yang merupakan anggota kepolisian juga
diuntungkan karena dengan begitu bisa membantu
merekauntuk cepat menyelesaikan tugas yang sudah
menjadi kewajibannya dan bisa memberikan hasil
yang terbaik bagi atasannya. Jadi, mereka semua
sama-sama diuntungkan karena memiliki misi dan
tujuan yang sama.

b. Kedudukan Penutur sama dengan Petutur (=)

Contoh : JKIF A ! (Lari 1)

Kode : TD. E1. 00:02:39 — 00:02:48

Tanda -» menunjukkan bahwa tuturan 3k

i} A ! diucapkan oleh penutur yang memiliki
kedudukan yang sama dengan petutur. Dalam
konteks tuturan tersebut, tuturan ZKiF A ! diucapkan
oleh Maruo kepada partner kerjanya. Dengan

3)

demikian, berdasarkan Jabatan kedudukan penutur
sama dengan Petutur. Tuturan #KiF 5 ! merupakan
tuturan perintah yang menguntungkan penutur dan
Petutur karena Penutur dan Petutur sama-sama
selamat dari ledakan bom di sebuah mobil yang
sudah dipasang oleh penjahat.

¢. Kedudukan Penutur Lebih rendah dari Petutur ()

Contoh : BEETF I !

Aurti : Serahkan Padaku !

Kode : TD. E2. 00:08:41 — 00:08:43

Tanda N menunjukkan bahwa tuturan 35

f: & F & v ! diucapkan oleh penutur yang
memiliki kedudukan yang Lebih rendah dari petutur.
Dalam konteks tuturan tersebut, tuturan 34 F &
N I diucapkan oleh Komiyama kepada bosnya.
Komiyama adalah seorang pengacara kepercayaan
bosnya. Dengan demikian, berdasarkan Jabatan
kedudukan penutur Lebih rendah dari Petutur.
Tuturan 35 fE & F & ! merupakan tuturan
perintah yang menguntungkan penutur dan Petutur
karena Petutur dibantu oleh Penutur untuk
menyelesaikan permasalahannya. Selain itu, Penutur
yang merupakan orang kepercayaan bosnya juga
diuntungkan karena dengan begitu bisa membantu
mempercepat dalam penyelesaikan tugas yang sudah
menjadi kewajibannya dan bisa memberikan hasil
yang terbaik bagi atasannya. Jadi, mereka semua
sama-sama diuntungkan karena memiliki misi dan
tujuan yang sama.

Penutur (n) : dirugikan, Petutur (t) : dirugikan
a. Kedudukan Penutur Lebih tinggi dari Petutur ()

Contoh: 7. < LA ! (Cepat !)

Kode Bloody Monday. E1. 01:17:28 -

01:17:35.

Tanda ¥ menunjukkan bahwa tuturan

F.< L A ! diucapkan oleh penutur yang memiliki
kedudukan yang Lebih tinggi dari petutur. Dalam
konteks tuturan tersebut, tuturan B < L A !
diucapkan oleh Kirishima kepada Makimura.
Kirishima adalah seorang intelijen kepolisian.
Sedangkan Makimura adalah anggota polisi biasa
yang juga anak buah dari Kirishima. Dengan
demikian, berdasarkan Jabatan kedudukan penutur
Lebih tinggi dari Petutur. Tuturan B < L A !
merupakan tuturan perintah yang merugikan penutur
dan Petutur karena Penutur menyuruh Petutur untuk
menaikkan pesawat ke angkasa dengan ketinggian
penuh. Hal itu dilakukannya, karena dalam pesawat
itu ada bom, jadi agar tidak meledak ke bumi,



penutur menyuruh Petutur untuk menaikkan pesawat
dengan ketinggian penuh agar bom yang ada di
dalam pesawat bisa meledak di angkasa. Oleh sebab
itu, dalam konteks tuturan perintah langsung itu,
sama-sama merugikan penutur dan Petutur karena
mereka berdua mengorbankan nyawanya untuk
melindungi manusia.

b. Kedudukan Penutur sama dengan Petutur (%)
Contoh : 177272\ T ! (Jangan Pergi !)
Kode : TD. E2. 00:01:34

Tanda - menunjukkan bahwa tuturan
1T 7~ 72 \» T ! diucapkan oleh penutur yang
memiliki kedudukan yang sama dengan petutur.
Dalam konteks tuturan tersebut, tuturan 47 2>72
C ! diucapkan oleh Maruo kepada Takakura Sou.
Kirishima adalah seorang intelijen kepolisian.
Mereka berdua adalah polisi yang berpartner kerja
dalam memecahkan suatu kasus kejahatan. Dengan
demikian, berdasarkan Jabatan kedudukan penutur
sama dengan Petutur. Tuturan 17 7> 72 \» T !
merupakan tuturan perintah yang merugikan penutur
dan Petutur karena Penutur menyuruh Petutur untuk
tidak melakukan penggerebekan karena takut pada
waktu yang tidak tepat yang akan membuat kalah
dari jebakan musuh. Sedangkan menurut analisa
Petutur, waktu itu adalah waktu yang tepat untuk
melakukan penyerbuan karena musuh sedang lengah
akibat pesta minuman keras. Oleh sebab itu, dalam
konteks tuturan perintah langsung itu, sama-sama
merugikan penutur dan Petutur karena mereka
berdua memiliki analisa yang berbeda dalam
melakukan penyergapan sehingga hal itu akan
berakibat memakan waktu dan penyergapan bisa
diketahui oleh musuh sehingga akan semakin
membahayakan mereka berdua.

c. Kedudukan Penutur Lebih rendah dari Petutur ()

Contoh : &IZT L72\W\\T !

Arti ; Jangan Cemaskan itu !

Kode : TD. E3. 00:12:45 — 00:13:04

Tanda g menunjukkan bahwa tuturan

K2 L 72 v T ! diucapkan oleh penutur yang
memiliki kedudukan yang Lebih rendah dari petutur.
Dalam konteks tuturan tersebut, tuturan &2 L 72\
C ! diucapkan oleh Yuki kepada Eri. Yuki adalah
adik Eri. Dengan demikian, berdasarkan umur
kedudukan penutur Lebih rendah dari Petutur.
Tuturan % 12 L 72 V™ T ! merupakan tuturan
perintah yang merugikan penutur dan Petutur karena
Penutur ~ menyuruh  Petutur  untuk  tidak
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mencemaskannya. Dengan  demikian  Penutur
dirugikan karena tidak akan diperhatikan oleh
kakaknya karena memang tidak ingin menyusahkan
kakaknya dan Petutur juga dirugikan karena dilarang
oleh adiknya untuk tidak mencemaskan atau tidak
mengkhawatirkan adiknya lagi yang seharusnya
sudah menjadi tanggung jawab Petutur sebagai
seorang kakak untuk menjaga, melindungi, dan
mengkhawatirkan adiknya. Karena yang tersisa
dalam keluarga mereka hanya mereka berdua dan
sekarang mereka berdua harus berpisah di tempat
yang berbeda.

Penutur (n) : diuntungkan, Petutur (t) : dirugikan
a. Kedudukan Penutur Lebih tinggi dari Petutur (%)

Contoh: £H%HE 272 !

Arti : Jangan berkata seperti itu !

Kode : TD. E1. 00:15:59 — 00:16:15

Tanda _w»  menunjukkan bahwa tuturan

£ &HE 9 5 9 72 ! diucapkan oleh penutur yang
memiliki kedudukan yang Lebih tinggi dari petutur.
Dalam konteks tuturan tersebut, tuturan & & % 9
= 9 72 ! diucapkan oleh Ootomo kepada Maruo.
Ootomo adalah Kepala polisi dan Maruo adalah
seorang anggota dari kepolisian Jepang. Dengan
demikian, berdasarkan jabatan kedudukan penutur
Lebih tinggi dari Petutur. Tuturan £H % 5 5 9
72! merupakan tuturan  perintah  yang
menguntungkan penutur karena Penutur berusaha
membujuk Petutur agar mau berpartner kerja dengan
orang baru yang sangat dibenci oleh Petutur (Maruo).
Sebaliknya, tuturan perintah langsung £H % 9 = 9
7¢ ! Merugikan Petutur karena dipaksa oleh Penutur
untuk berpartner kerja dengan orang yang dibencinya.

b. Kedudukan Penutur sama dengan Petutur (—p)

Contoh : fEET % 7 !

Arti : Jangan Menghalangi !

Kode : TD. E1. 00:06:54 — 00:06:59

Tanda —» menunjukkan bahwa tuturan

M BE 3 % 7 ! diucapkan oleh penutur yang
memiliki kedudukan yang sama dengan petutur.
Dalam konteks tuturan tersebut, tuturan g3 %
72 ! diucapkan oleh Takakura Sou kepada Maruo.
Mereka berdua partner kerja baru dalam
memecahkan suatu kasus kejahatan yang selalu
bertengkar karena saling ketidakcocokan. Dengan
demikian, berdasarkan jabatan kedudukan penutur
sama dengan Petutur. Tuturan ¥8 fE 4 % 72 !
merupakan tuturan perintah yang menguntungkan
penutur karena Penutur tidak ingin diganggu oleh



Petutur lagi dalam menginvestigasi karena dianggap
kerjanya mengganggu. Sebaliknya, tuturan perintah
langsung B fE 3~ % 72 ! Merugikan Petutur karena
Petutur tidak boleh ikut campur tangan dalam proses
investigasi yang seharusnya menjadi tugasnya juga.

¢. Keduduka Penutur Lebih rendah dari Petutur ()

Contoh: RLTL7Z2& !

Arti : Kembalikan aku !

Kode : TD. E1. 00:15:59 — 00:16:15

Tanda Yy menunjukkan bahwa tuturan

B L T< 72 & ! diucapkan oleh penutur yang
memiliki kedudukan yang Lebih rendah dari petutur.
Dalam konteks tuturan tersebut, tuturan B L T
<72 &\ ! diucapkan oleh Maruo kepada Ootomo.
Maruo adalah salah satu anggota kepolisian,
sedangkan Ootomo adalah ketua atau kepala
kepolisian. Dengan demikian, berdasarkan jabatan
kedudukan penutur Lebih rendah dari Petutur.
Tuturan &= L T < 72 & M | merupakan tuturan
perintah yang menguntungkan penutur karena
Penutur ingin dikembailkan lagi dengan partner kerja
yang sebelumnya karena merasa tidak cocok dengan
partner kerja yang baru. Sebaliknya, tuturan perintah
langsung &= L T < 72 S ! Merugikan Petutur
karena partner kerja yang baru lebih professional
daripada partner kerja yang lama bahkan lebih baik
dari Penutur sendiri.

Berdasarkan hasil analisis dari 2 rumusan masalah
mengenai bentuk-bentuk tuturan perintah langsung dan
skala kesopanannya dapat diketahui bahwa telah
ditemukan 43 tuturan yang mengandung tuturan perintah
langsung dalam sumber data berupa Drama Jepang yang
berjudul Tokyo Dogs Full Episodes (1-10) dan ditemukan
15 Bentuk tuturan perintah langsung Bahasa Jepang.

Berdasarkan Skala kesopanannya, bentuk tuturan
perintah langsung yang mengandung tuturan perintah
yang merugikan Penutur, tapi menguntungkan Petutur
ditemukan ada 3 tuturan ; tuturan perintah langsung yang
menguntungkan penutur dan petutur ditemukan 14
tuturan ; tuturan perintah langsung merugikan penutur
dan petutur ditemukan 4 tuturan ; dan tuturan perintah
langsung yang menguntungkan penutur, tapi merugikan
petutur ditemukan 22 tuturan.

Berdasarkan Skala Hubungan Atasan-Bawahan,
Bentuk tuturan perintah langsung yang diucapkan oleh
penutur yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari
petutur ditemukan ada 19 tuturan ; tuturan perintah
langsung yang diungkapkan oleh penutur yang memiliki
kedudukan yang sama dengan petutur ditemukan ada 13
tuturan ; sedangkan bentuk tuturan perintah langsung
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yang diucapkan oleh penutur yang memiliki kedudukan
lebih rendah dari petutur ditemukan sebanyak 7 tuturan.

Jadi, bentuk tuturan perintah langsung bahasa
jepang dalam Drama [#5{ DOGS] TOKYO DOGS
Full Episodes (1-10) banyak di tuturkan oleh penutur
yang kedudukannya lebih tinggi dari Petutur dan
sebagian  besar tuturan perintah  langsung itu
menguntungkan penutur, tapi merugikan petutur (lawan
tutur).

Berdasarkan teori skala kesopanan Leech
(1993:195), dalam skala kesopanan untung-rugi, bahwa
“Semakin tuturan itu menguntungkan penutur dan
merugikan lawan tutur, maka semakin tidak sopan
tuturan tersebut, sebaliknya semakin tuturan itu
merugikan penutur dan menguntungkan lawan tutur,
maka semakin sopan tuturan tersebut”. Jadi, Bentuk
Tuturan Perintah Langsung Bahasa Jepang yang
digunakan dalam percakapan pada Sumber Data Drama
Jepang (35T DOGS) TOKYO DOGS Full Episodes
(1-10) merupakan bentuk tuturan perintah langsung yang
Tidak Sopan karena sebagian besar tuturan perintah
langsung diucapkan oleh penutur yang kedudukannya
lebih tinggi dari lawan tutur dan sebagian besar tuturan
perintah langsung itu menguntungkan penutur, tapi
merugikan lawan tutur.

PENUTUP

Simpulan

Dalam Penelitian ini, Tuturan Perintah Langsung Dalam
Drama Jepang [ * 5 DOGS | TOKYO DOGS Full
Episode (1-10) sebagian besar dituturan oleh Penutur (n)
yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari Petutur
(t) yang menguntungkan Penutur (n), tapi merugikan
Petutur (t). Sehingga dapat disimpulkan, bahwa Skala
Kesopanan Bentuk Tuturan Peintah Langsung Bahasa
Jepang dalam Drama Jepang ini tergolong Bentuk Tuturan
Perintah Langsung yang “TIDAK SOPAN".

Saran

Berdasarkan hasil analisis dari dua rumusan
masalah mengenai Bentuk-Bentuk Tuturan Perintah
Langsung Bahasa Jepang  berdasarkan  Skala
Kesopanannya diharapkan  penelitian ini  dapat
memberikan sumbangan ilmu  pengetahuan  bagi
pembelajar Bahasa Jepang untuk mempermudah
mempelajari dan mengaplikasikan bentuk-bentuk tuturan
perintah langsung Bahasa Jepang. Serta sebagai sumber
referensi khususnya yang berkaitan dengan bentuk-
bentuk tuturan perintah langsung yang diperlukan sebagai
bahan penunjang penelitian selanjutnya.
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